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PENDAHULUAN

.Pemahaman hama dan penyakit pada tanaman
padi perlu mendapat. perhatian untuk mencegah
dan menanggulangi adanya serangan pada tanaman
padi padi. '

.Kerugian berupa penurunan produksi, kegagalan
hasil panen diakibatkan oleh"adanya serangan hama
dan penyakit. Serangan dapat terjadi berupa infeksi
pada  benih, pembibitan, masa pertumbuhan,
bahkan menjelang panen. ) {

Beberapa hama dan penyakit pada tanaman
padi yang umumnya menyerang tanaman padi di |’
Kalimantan Tengah:

Penggerek Batang 4 ¥
_Penggerek batang adalah ulat yang hidup dalam
batang padi. Hama ini berubah menjadi ngengat
berwarna kuning atau coklat; biasanya~1 larva be-
rada dalam 1 anakan. Ngengat aktif malam hari.
Penggerek batang dapat merusakpertanaman padi
sejak persemaian sampai matang.. Bila_ tanaman
masih muda, daun=daun tengah anakan yang rusak
berwanha_coklat dan mati. Bila kerusakan timbul
cetelah terbentuknya malai, maka malai berwarna
putih. Pencegahan:
e Lindungi _musuh alami penggerek, jangan
gunakan pestisida berspektrum luas, misalnya

methy! parathion. '
o Sayat ujung helaian daun sebelum tanam pindah. |
Telur-telur penggerek batang kuning diletakkan
dekat ujung daun. Dengan menyayat, pengalihan
telur dari persemaian ke sawah dapat dikurangi
Tanam belakangan (sedikit tg_rlamﬁ"’éﬁ) ntuk
menghindari ngengat penggerek batang kuning.
Tanam varietas agak tahan. ) .
o/ emur atau hamparkan jeramidi bawah sinar ma-

tahari untuk membunuh larva.

larva penggerek batang pada daun yang
g dengan jaring.s ;

Larva Penggerek, Sumber Foto : dok Badan Litbang Pertanian
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?Iagiseb:ﬁ(én oleh jamur Pyricularia, sp
» Spora disebarkan melalui benih (seed borne) dan
angin (air-borne).

'« Penyakit Blas menginfeksi tanaman padi pada
setiap fase pertumbuhan

o menyerang daun, batang dan malai padi (kecual
akar). .

e Leaf blast (blas daun): lesi berbentuk belat
.-‘-E,'ié» ketupat, dimulai dengan bercak kecil ungu pada
"% | *=daun muda, kemudian berkembang menjadi be-
~ lah ketupat, dapat menyebabkan tanaman kerdil
. dan pertumbuhan malai yang kecil/abnormal.

".""“"Neck blast (blas leher): lesi pada ruas antara ba-
tang dan malai, berwarna coklat, menghambat
pengisian bulir pada malai (malai hampa dan

patah), mirip gejala beluk pada penggerek ba-
tang.

¢ “Pemupukan nitrogen yang tinggi, temperatur
optimum 24-28°C, cuaca basah dan lembab yang
cukup = lama, terutama musim hujan
menguntungkan terjadinya infeksi.

Y

Pengendalian blas:

e Pratanam: sanitasi sisa tanaman, tidak menanam
benih' dari daerah endemis, perlakuan be-
nih/seed treatmen (isoprotiolan)

e Vegetatif dan Generatif: tidak memupuk N ber-
lebihan, pupuk K, aplikasi fungisida binomil atau

T isoprotiolan. pada anakan = maksimum dan

ﬂbuntmg/aw I berbunga.
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di dataran rendah maupun dataran tinggi dan
timbul pada musim kemarau maupun hujan. Keru-
gian hasil yang disebabkan oleh penyakit hawar
daun bakteri dapat mencapai 60%. Kerusakan ter-
berat terjadi apabila penyakit menyerang tanaman
muda, dapat menyebabkan tanaman mati.
Perkembangan penyakit sangat tergantung
cuaca dan ketahanan tanaman. Penyakit dapat ter-

jadi pada semua stadia tanaman, umumnya terjadi:|

saat tanaman mulai mencapai anakan maksimum

sampai berbunga. Pada bibit, gejala penyakit dise-|

but kresek, sedang pada tanaman yang lebih lanjut,”
gejala dlsebut hawar (blight). Gejala diawali dengan

bercak kelabu umumnya di bagian-pinggir daun. Pa- |

da varietas yang rentan bercak berkembang terus,
dan akhirnya membentuk hawar. Pada keadaan
yang parah, pertanaman terlihat kermg seperti ter-
bakar. Pengendalian HBD: -

e Tanam varietas tahan

e Pemupukan rasionil/sesuai kebutuhan tanaman,
pupuk N tidak berlebihan, gunakan pupuk K.

e Jarak tanam tidak terlalu rapat (Jajar Iegowo)
e Pengairan teratur (intermitten).

e Usahakan keparahan penyakit < 15-20% dengan
aplikasi bakterisida, dlI

Gejala Serangan Hawar Daun Bakten




tahan tungro. r
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1e Setelah panéﬁ, % 1 ;jféra" dan sisa tanaman

* )’ _yangsterinfeksi tun ro dengan B angaru.
o Pengendalian jug - dilz

akiif BPMC,
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Penyakit bercak corse
Bercak coklat dapat menyebabkan ematian
tanaman muda dan menurunkan kualitas gabah.
Gejala : bercak berwarna coklat, berbentuk oval
sampai bulat. Pengendalian secara efektif dil-
akukan dengan pemupukan berimbang.
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a perlu  dilakukan terhadap
wereng hijau, meénggunakan insektisida, erbahan |
puprofezin, etofenproks, imida;’*
tiametoksam. A




A AN
_ O\Rbuad




=

®

*A.J

E

Tikus Sawah

Tikus sawah merupakan hama utama penyebab
kerusakan terbesar tanaman padi. Tikus sawah
merusak tanaman padi mulai dari semai, panen
bahkan di gudang penyimpanan. Kerusakan parah
terjadi apabila tikus menyerang padi yang sudah
tidak membentuk anakan baru. Ciri khas serangan
tikus sawah adalah kerusakan tanaman dimulai dari
tengah petak, kemudian meluas ke arah pinggir,
sehingga pada keadaan serangan berat hanya
menyisakan 1-2 baris padi di pinggir petakan.
Pengendalian tikus ditekankan untuk menekan
populasi awal tikus sejak awal pertanaman sebelum
tikus memasuki masa perkawinan. Pengendalian
dilakukan melalui gropyok masal, sanitasi habitat,
pemasangan TBS  (Trap  Barrier  System),
pemasangan bubu perangkap pada persemaian,
Fumigasi atau pengasapan, Rodentisida (racun tikus
sebaiknya hanya digunakan saat populasi tikus
sangat tinggi).

Skema posisi pemasangan bubu perangkap pada LTBS

)
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